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Sistem informasi memainkan peran sentral dalam meningkatkan layanan 

publik melalui integrasi teknologi informasi yang signifikan terhadap 
kecepatan, akurasi, dan transparansi. Dukungan Internet and Communication 

Technology (ICT) pada sistem informasi mewujudkan good governance 

dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas, mengurangi penggunaan kertas, 

meningkatkan efisiensi proses terintegrasi, serta memungkinkan akses cepat 
oleh masyarakat. Untuk mendukung terciptanya layanan publik yang efektif 

dan efisien di dalam pengelolaan kerja sama daerah di Kabupaten Klaten, 

Institut Teknologi Nasional Yogyakarta dan Bagian Pemerintahan, Sekertariat 
Daerah Kabupaten Klaten melaksanakan implementasi kerja sama melalui 

kegiatan pengembangan Sistem Informasi Kerja Sama Daerah Kabupaten 

Klaten. Proses pengembangan sistem informasi kerja sama daerah sendiri 

dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan konsultasi, yang melibatkan tim 
perancang dan pengembang sistem informasi dari ITNY, Bagian Pemerintahan 

Sekertariat Daerah Kabupaten Klaten, serta Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Klaten. Melalui kegiatan konsultasi tersebut, kegiatan 

ini menghasilkan (1) prosedur operasional sistem informasi kerja sama daerah; 
(2) penamaan dari sistem informasi kerja sama daerah; (3) rancangan user 

interface sistem informasi kerja sama daerah; dan (4) laporan spesifikasi teknis 

sistem informasi kerja sama daerah. 

 

ABSTRACT  
 

Information systems play a central role in improving public services by 

integrating information technology to enhance speed, accuracy, and 

transparency. The support of Internet and Communication Technology (ICT) 

in information systems enables good governance by promoting transparency 
and accountability, reducing paper use, increasing the efficiency of integrated 

processes, and allowing rapid public access. To support effective and efficient 

public service delivery in managing intergovernmental cooperation in Klaten 

Regency, the Institut Teknologi Nasional Yogyakarta and the Governance 
Division of the Regional Secretariat of Klaten Regency implemented a 

collaboration through the development of the Klaten Regency Regional 

Cooperation Information System.The development process of this information 

system was carried out through a series of consultations involving the system 
design and development team from ITNY, the Governance Division of the 

Klaten Regional Secretariat, and the Department of Communication and 

Informatics of Klaten Regency. Through these consultations, the activity 

resulted in: (1) operational procedures for the regional cooperation 
information system; (2) the naming of the regional cooperation information 

system; (3) the user interface design of the regional cooperation information 

system; and (4) a technical specification report for the regional cooperation 

information system.  
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I. PENDAHULUAN  

A.  Analisis Situasi 

Peningkatan layanan publik melalui digitalisasi menjadi tuntutan mendesak di Indonesia seiring transformasi 

menuju pemerintahan digital [1], [2]. Pandemi COVID-19 mempercepat kesadaran akan efisiensi teknologi, di 

mana digitalisasi layanan publik mampu menghemat waktu pelayanan dan anggaran, serta meningkatkan efisiensi 

kerja [3], [4]. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 

menjadi landasan utama, didukung oleh kolaborasi kementerian seperti PANRB dan Kominfo dalam 

mengembangkan portal pelayanan publik nasional. Transisi SPBE ke Pemerintah Digital 2026 menekankan 

infrastruktur teknologi, peningkatan SDM, dan integrasi data antar-instansi untuk layanan yang cepat, transparan, 

dan mudah diakses.  

Kabupaten Klaten menunjukkan komitmen kuat melalui visi layanan informasi publik yang transparan, objektif, 

dan prima guna meningkatkan partisipasi masyarakat. Visi ini tercermin dalam misi Pejabat Pelayanan Informasi 

dan Dokumentasi (PPID) Dinas Perhubungan dan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP), yang mencakup jaminan akses informasi sesuai UU No. 14 Tahun 2008, peningkatan kualitas 

layanan, profesionalisme SDM, efisiensi sarana-prasarana, serta pengelolaan informasi yang desentralisasi. 

Implementasi good governance di Klaten menunjukkan efisiensi secara keseluruhan, proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan keuangan menerapkan keterbukaan dan transparansi. Inovasi seperti kartu insentif 

anak, arsip digital kependudukan, pelayanan KTP cepat, dan kartu tani memperkuat efektivitas layanan publik, 

walaupun tantangan pemerataan keadilan bagi kelompok rentan masih perlu perbaikan [5].  

Sistem informasi memainkan peran sentral dalam meningkatkan layanan publik melalui integrasi teknologi 

informasi yang signifikan terhadap kecepatan, akurasi, dan transparansi [6], [7]. Penerapan sistem manajemen 

informasi, layanan online, dan media sosial mempermudah akses masyarakat, mengurangi biaya operasional, serta 

meningkatkan kepuasan pengguna [8], [9], [10]. Dukungan Internet and Communication Technology (ICT) pada 

sistem informasi mewujudkan good governance dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas, mengurangi 

penggunaan kertas, meningkatkan efisiensi proses terintegrasi, serta memungkinkan akses cepat oleh masyarakat. 

Hasil penelitian terdahulu menegaskan bahwa evaluasi efektivitas digitalisasi, pengukuran efisiensi proses, dan 

analisis pemanfaatan teknologi menjadi kunci menghadapi tantangan era digital.  

B.  Permasalahan Mitra 

Urgensi pengembangan sistem informasi khusus untuk kerjasama daerah di Kabupaten Klaten semakin 

krusial mengingat kerjasama daerah sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan melalui optimalisasi potensi 

dan sumber daya. Kebijakan Satu Data Indonesia (SDI) mendukung hal ini dengan menyediakan data akurat untuk 

perencanaan, koordinasi antar-instansi, pengembangan infrastruktur TI, serta kemitraan sektor swasta dan 

masyarakat, menghindari tumpang tindih program. Di Klaten, sistem informasi kerjasama daerah diperlukan 

untuk mengintegrasikan data antar-OPD (dari 59 organisasi perangkat daerah), mendukung visi efektivitas 

layanan, dan menjawab kritik inefisiensi birokrasi. Tanpa sistem ini, koordinasi kerjasama rentan konflik dan 

ketidakefektifan, sebagaimana diidentifikasi dalam pelaksanaan otonomi daerah.  
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C. Solusi yang Ditawarkan 

Untuk mendukung terciptanya layanan publik yang efektif dan efisien di dalam pengelolaan kerja sama 

daerah di Kabupaten Klaten, Institut Teknologi Nasional Yogyakarta dan Bagian Pemerintahan, Sekertariat 

Daerah Kabupaten Klaten melaksanakan implementasi kerja sama melalui kegiatan pengembangan Sistem 

Informasi Kerja Sama Daerah Kabupaten Klaten. Kegiatan ini dibungkus melalui Program Pengabdian kepada 

Masyarakat yang dilaksanakan melalui skema sharing resource antara ITNY dengan Bagian Pemerintahan 

Kabupaten Klaten. Pengembangan Sistem Informasi Kerja Sama Daerah ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

dengan September 2025, dan dilanjutkan dengan proses deployment terhadap sistem informasi pada server 

Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten di bulan Oktober sampai dengan awal Desember tahun 2025.  

Pengabdian masyarakat melalui pengembangan sistem informasi ini sejalan dengan tuntutan nasional 

digitalisasi, visi lokal Klaten, dan peran teknologi dalam good governance. Program ini tidak hanya meningkatkan 

transparansi kerjasama daerah tetapi juga mendukung pemerataan layanan bagi masyarakat rentan, sebagaimana 

direkomendasikan dalam reformasi pelayanan publik. Dengan demikian, sistem informasi kerjasama daerah 

menjadi solusi strategis untuk Klaten menuju layanan publik prima.   

II. METODE PENGABDIAN  

Artikel ilmiah ini merupakan dokumentasi dari proses pengembangan sistem informasi kerja sama daerah yang 

merupakan implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu tri dharma perguruan tinggi 

dari sivitas akademika ITNY. Proses pengembangan sistem informasi kerja sama daerah sendiri dilaksanakan 

melalui serangkaian kegiatan konsultasi, yang melibatkan tim perancang dan pengembang sistem informasi dari 

ITNY, Bagian Pemerintahan Sekertariat Daerah Kabupaten Klaten, serta Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Klaten. Melalui kegiatan konsultasi tersebut, kegiatan ini menghasilkan (1) prosedur operasional 

sistem informasi kerja sama daerah; (2) penamaan dari sistem informasi kerja sama daerah; (3) rancangan user 

interface sistem informasi kerja sama daerah; dan (4) laporan spesifikasi teknis sistem informasi kerja sama 

daerah. Proses pengembangan sistem informasi kerja sama daerah tersebut didokumentasikan dalam artikel ini 

menggunakan pendekatan naratif, yang dimaksudkan untuk menjadi bahan pembelajaran bagi proses-proses 

implementasi kerja sama serupa di masa yang akan datang.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Latar Belakang Pengembangan Sistem Informasi Kerja Sama Daerah 

Wacana pengembangan sistem informasi kerja sama daerah telah muncul sejak tahun 2024, melalui forum 

evaluasi kerja sama daerah yang diselenggarakan oleh Bagian Pemerintahan Sekertariat Daerah Kabupaten Klaten 

dengan mengundang perwakilan perguruan tinggi yang telah bermitra dengan Pemerintah Kabupaten Klaten. 

Salah satu hasil dari pertemuan tersebut adalah adanya keinginan pihak Pemerintah Kabupaten Klaten untuk 

mewujudkan inovasi layanan sekaligus meningkatkan tata kelola dokumentasi kerja sama daerah melalui 

pengembangan sistem informasi. Sebagai tindak lanjut dari wacana tersebut, Kepala Bagian Pemerintahan 

Kabupaten Klaten mengundang Biro Pengembangan Kerjasama dan Urusan Internasional (BPKUI) ITNY untuk 

membahas rencana pengembangan sistem informasi kerjasama daerah. Hasil dari pembahasan awal tersebut 

adalah gambaran terkait kebutuhan sistem informasi kerja sama daerah untuk mewadahi proses administrasi 

penyusunan dokumen kerja sama antara Pemerintah Kabupaten Klaten dengan mitra.  

Pembahasan awal tersebut ditindaklanjuti dengan penyusunan dokumen Perjanjian Kerja Sama antara 

Fakultas Teknik dan Perencanaan (FTP) ITNY dengan Bagian Pemerintahan Sekertariat Daerah Kabupaten 

Klaten sebagai turunan dari Memorandum of Understanding yang telah disepakati sebelumnya oleh ITNY dan 

Pemerintah Kabupaten Klaten. Di dalam perjanjian kerja sama tersebut, salah satunya disepakati bahwa rencana 

pengembangan sistem informasi kerja sama daerah tersebut akan diimplementasikan melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat oleh sivitas akademika ITNY.  

Realisasi kerja sama untuk pengembangan sistem informasi kerja sama daerah tersebut baru terlaksana pada 

tahun 2025. Ketidaksinkronan periode pembukaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendanaan 

internal ITNY dengan kebutuhan dari pihak mitra menjadi penyebab realisasi kerja sama tersebut mengalami 

penundaan. Namun demikian, rencana implementasi kerja sama tersebut pada akhirnya dapat terlaksana melalui 

skema pengabdian kepada masyarakat kolaboratif-tematik, yang sepenuhnya didanai oleh pihak ITNY. Di dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut, pihak Bagian Pemerintahan Kabupaten Klaten selaku mitra 

ITNY memberikan kontribusi berupa biaya penyelenggaraan rapat-rapat koordinasi serta menjembatani 

komunikasi antara tim pengembang sistem informasi ITNY dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Teknis 

terkait untuk instalasi sistem informasi kerja sama daerah. Di dalam pengembangan sistem informasi tersebut, 

tim pengabdi dari ITNY melibatkan personel dari Bagian Sistem Informasi (BSI) sebagai tim teknis untuk 

perancangan alur dan pengembangan sistem informasi kerja sama daerah.  
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B. Proses Pengembangan Sistem Informasi Kerja Sama Daerah 

Pengembangan sistem informasi kerja sama daerah menjadi salah satu bentuk inovasi layanan publik yang 

diberikan oleh Bagian Pemerintahan Sekertariat Daerah Kabupaten Klaten. Kontribusi yang diberikan oleh tim 

ITNY dapat membantu Bagian Pemerintahan untuk mewujudkan inovasi layanan publik tersebut. Proses 

pengembangan Sistem Informasi Kerja Sama Daerah di Kabupaten Klaten dilaksanakan melalui rangkaian 

kegiatan yang didokumentasikan sebagai berikut: 

1. Penyusunan rancangan awal alur kerja Sistem Informasi oleh tim ITNY. Rancangan awal alur kerja 

sistem informasi ini disusun berdasarkan dokumen Pedoman Operasional Baku (POB) penyusunan 

naskah kerja sama daerah di Kabupaten Klaten. Tim pengabdi mengkaji bagian dari tahapan dari POB 

tersebut yang memungkinkan untuk dilakukan digitalisasi. Tidak setiap tahapan di dalam POB yang 

dapat dilakukan secara terdigitalisasi. Pengesahan dokumen kerja sama, misalnya, merupakan bagian 

dari tahapan di dalam POB yang perlu dilakukan secara manual. Hal ini mengingat dalam beberapa 

kesempatan, proses pengesahan dokumen kerja sama dilaksanakan melalui seremoni yang melibatkan 

kehadiran secara fisik dua pihak yang akan bekerja sama.  

2. Konsultasi 1: Penyepakatan Alur Kerja Sistem Informasi. Rancangan awal yang telah disusun oleh tim 

pengabdi dikonsultasikan kepada Bagian Pemerintahan untuk mendapatkan persetujuan. Dalam proses 

konsultasi ini, tim pengabdi dan Bagian Pemerintahan menyepakati alur kerja yang akan diterapkan pada 

sistem informasi kerja sama daerah. Beberapa hal yang disepakati di antaranya nomenklatur jenis 

dokumen kerja sama, alur registrasi pengguna, serta hak akses terhadap sistem informasi. Beberapa 

sistem informasi kerja sama daerah yang telah digunakan oleh pemerintah daerah lain digunakan sebagai 

rujukan di dalam penyusunan alur kerja sistem informasi kerja sama daerah di Kabupaten Klaten.  

3. Konsultasi 2: Penyepakatan Penamaan dan User Interface Sistem Informasi Kerja Sama Daerah. 

Konsultasi kedua dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2025. Dalam konsultasi ini, disepakati nama 

dari sistem informasi kerja sama daerah yang akan digunakan, yaitu SEKATEN (Sistem Informasi Kerja 

Sama Kabupaten Klaten). Selain penyepakatan nama, tim pengembang beserta Bagian Pemerintahan 

juga menyepakati tampilan dari sistem informasi kerja sama daerah. Dalam konsultasi kedua ini, Bagian 

Pemerintahan dan Tim Pengembang menyepakati alur dan desain sistem informasi yang dituangkan 

dalam dokumen Functional Specification Document (FSD) yang menjadi luaran dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat untuk pengembangan sistem informasi kerja sama daerah di Kabupaten 

Klaten.  

C.    Refleksi Kritis Atas Proses Pengembangan Sistem Informasi 

Upaya Bagian Pemerintahan Sekertariat Daerah Kabupaten Klaten dalam rangka meningkatkan inovasi 

layanan publik melalui pemanfaatan sistem informasi merupakan langkah maju yang layak untuk diapresiasi. 

Keberadaan sistem informasi ini mendorong terwujudnya efektivitas dan keterbukaan layanan administrasi kerja 

sama daerah yang menjadi salah satu tugas pokok fungsi Bagian Pemerintahan. Melalui keberadaan sistem 

informasi ini, proses administrasi kerja sama daerah menjadi lebih transparan dan akuntabel, mengingat mitra 

dapat melacak perkembangan proses administrasi kerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Klaten tanpa harus 

mengandalkan personalia tertentu dan tanpa harus senantiasa datang langsung ke kantor pemerintah Kabupaten 

Klaten. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pengembangan Sistem Informasi Kerja Sama 

Daerah ini menjawab tantangan urgensi peningkatan kualitas layanan publik, digitalisasi layanan publik, serta 

peningkatan transparansi proses birokrasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Pengembangan 

sistem informasi kerja sama daerah Kabupaten Klaten hasil kerja sama antara ITNY dengan Bagian Pemerintahan 

Sekertariat Daerah Kabupaten Klaten ini memberikan kebermanfaatan bagi kedua belah pihak: 

1. Bagi pihak Pemerintah Kabupaten Klaten, keberadaan sistem informasi kerja sama daerah ini di samping 

meningkatkan efektivitas dan transparansi layanan juga dapat menjadi sarana membangun trust kepada 

pihak-pihak yang ingin bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Klaten. Hubungan saling percaya 

di dalam kerja sama daerah ini menjadi satu hal yang penting, karena keberadaan rasa saling percaya 

merupakan landasan awal bagi proses kerja sama yang akan berlangsung.  

2. Bagi pihak ITNY, pengembangan sistem informasi kerja sama daerah di Kabupaten Klaten ini 

menegaskan kontribusi yang diberikan oleh ITNY bagi pembangunan daerah di Kabupaten Klaten. Jika 

sebelumnya kontribusi ini diwujudkan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata dan Pengabdian kepada 

Masyarakat di tingkat desa, maka melalui Sistem Informasi Kerja Sama Daerah ini ITNY menguatkan 

komitmennya untuk memberikan kontribusi yang lebih luas bagi Kabupaten Klaten. Kondisi ini tentunya 

selaras dengan visi Kementerian Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, yang mengusung jargon 

Kampus Berdampak sebagai arah pengembangan pendidikan tinggi.   
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IV. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kolaborasi pengembangan sistem informasi kerja 

sama daerah antara ITNY dengan Bagian Pemerintahan Sekertariat Daerah Kabupaten Klaten ini dilaksanakan 

untuk menjawab urgensi pengembangan inovasi dalam layanan publik. Melalui digitalisasi layanan publik, 

diharapkan tercipta sistem pelayanan publik yang lebih efektif dan transparan. Sistem informasi kerja sama daerah 

Kabupaten Klaten, yang dinamai sebagai SekatTen, menjadi bentuk inovasi layanan publik untuk membantu 

proses administrasi dalam pengelolaan kerja sama daerah. Sebagai bentuk implementasi kerja sama antara ITNY 

dengan Pemerintah Kabupaten Klaten, kegiatan pengembangan sistem informasi kerja sama daerah ini dapat 

memberikan kebermanfaatan bagi kedua belah pihak. Adanya kendala dalam hal skema pembiayaan kegiatan 

maupun permasalahan teknis lainnya tidak menjadi penghambat besar di dalam proses pengembangan sistem 

informasi kerja sama daerah di Kabupaten Klaten. Sistem informasi yang dihasilkan perlu untuk diujicobakan, 

diterapkan, dan dievaluasi, sehingga ketidaksempurnaan di dalam sistem informasi tersebut dapat dibenahi dan 

dikembangkan di masa yang akan datang. 
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